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MOTTO 

 

 

“There are two ways to live:  you can live as if nothing is a miracle 

and you can live as if everything is a miracle.”  

 

 

-Albert Einstein- 
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ABSTRAK 

Nofita Purnamasari, 2021, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2020), Dr. Drs. Moch Dzulkirom. A. R, 152 Hal + xiv. 

 

Perkembangan di dalam dunia bisnis sekarang ini telah banyak menciptakan 

persaingan industri yang semakin tinggi dan memiliki keunggulan tersendiri. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu untuk mencapai laba yang maksimal, 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta mencapai kesejahteraan 

masyarakat, masyarakat sebagai tanggung jawab sosial perusahaan. Untuk 

mencapai laba yang maksimal dapat dilakukan melalui strategi perusahaan, nilai 

perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan 

dimasa mendatang. Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi dapat 

menarik investor untuk menanamkan modalnya dan menumbuhkan rasa 

kepercayaan dari pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan diperoleh 

sebanyak 10 perusahaan yang diambil menjadi sampel pada penelitian ini dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan, secara parsial Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan, Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Leverage,  Profitabilitas, dan Nilai    

Perusahaan 
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ABSTRACT 

Nofita Purnamasari, 2021, The Effect of Firm Size, Leverage, and 

Profitability on Firm Value (Study on Consumer Goods Industrial Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 Period), Dr. Drs. 

Moch Dzulkirom. A. R, 152 Pages + xiv. 

 

Developments in the business world today have created a lot of industry 

competition that is getting higher and has its own advantages. Every company has 

a goal, namely to achieve maximum profit, maintain the survival of the company 

and achieve the welfare of society, society as a corporate social responsibility. To 

achieve maximum profit, it can be done through corporate strategy, company 

value, and increasing market confidence in the company's prospects in the future. 

Companies that have a high corporate value can attract investors to invest and 

foster a sense of trust from the parties associated with the company. 

The purpose of this study was to determine the effect of firm size, leverage, 

and profitability on firm value in consumer goods industrial companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. The type of research 

used in this research is explanatory research with a quantitative approach. The 

data used in this study is secondary data and obtained as many as 10 companies 

were taken as samples in this study using purposive sampling technique. The 

analytical technique used in this study is multiple linear regression analysis which 

is used to determine the effect of the independent variable and the dependent 

variable.  

Based on the results of this study indicate that firm size, leverage, and 

profitability simultaneously affect firm value. Meanwhile, partially firm size has 

no effect on firm value, leverage has an effect on firm value, and profitability has 

an effect on firm value.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

Perkembangan di dalam dunia bisnis sekarang ini telah banyak menciptakan 

persaingan industri yang semakin tinggi dan memiliki keunggulan tersendiri. 

Munculnya usaha-usaha yang baru baik dari dalam negeri maupun luar negeri 

mengakibatkan persaingan antar perusahaan semakin pesat. Saat ini banyak sekali 

perusahaan yang melakukan perkembangan baik dari perusahaan yang berskala 

kecil hingga perusahaan dengan skala besar yang mempunyai tujuan agar 

perusahaan dapat bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan lain dalam 

dunia bisnis ini. Persaingan bisnis saat ini mendorong setiap perusahaan untuk 

melakukan inovasi terhadap produk-produknya agar konsumen dapat tertarik 

dengan produk yang dibuat oleh perusahaan dan perusahaan dapat 

memaksimalkan melalui kinerja operasionalnya secara efektif dan efisien.  

Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu untuk mencapai laba yang 

maksimal, menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta mencapai kesejahteraan 

masyarakat dan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan (Harjito dan Martono, 

2008: 3). Untuk mencapai laba yang maksimal dapat dilakukan melalui strategi 

perusahaan, nilai perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap 

prospek perusahaan dimasa mendatang. Tujuan perusahaan juga untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara memaksimalkan harga saham. 

Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi dapat menarik investor 
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untuk menanamkan modalnya dan menumbuhkan rasa kepercayaan dari pihak-

pihak yang terkait dengan perusahaan maupun dari masyarakat luas.  

Nilai perusahaan akan meningkat apabila harga saham meningkat yang 

ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang 

saham (Suharli, 2006). Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi dan dapat meningkatkan kepercayaan pasar yang tidak hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. 

Harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada harga penutupan (closing 

price) dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di 

pasar. Dalam upaya untuk mewujudkan tujuan perusahaan, maka perusahaan 

harus mencukupi kebutuhan dananya agar dapat memaksimalkan kinerjanya. 

Kinerja yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan serta harga saham 

perusahaan, hal ini dapat mencerminkan kemakmuran kepada pemegang saham 

perusahaan. Bagi perusahaan yang sudah go public maka nilai pasar perusahaan 

dapat ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran di bursa yang 

tercemin dari listing price. Sedangkan, bagi perusahaan yang belum go public 

maka nilai pasar perusahaan ditetapkan oleh lembaga independen seperti lembaga 

penilai (appraisal company) (Suharli, 2006).  

Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 

harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 

dapat merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Harmono, 

2009: 233). Nilai perusahaan menjadi salah satu hal yang penting bagi seorang 

manajer maupun bagi seorang investor. Bagi seorang manajer, nilai perusahaan 
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merupakan tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapainya sedangkan, bagi 

seorang investor peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu persepsi yang 

baik bagi perusahaan. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk 

mengukur nilai perusahaan adalah Price Book Value (PBV).  

Price Book Value (PBV) digunakan untuk mengukur perbandingan antar 

nilai pasar saham dengan nilai buku saham (Brigham dan Houston, 2012: 152). 

Alasan memilih rasio PBV dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi nilai 

perusahaan karena tingkat kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai yang 

relatif stabil terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Namun, adakalanya 

perusahaan tidak berhasil untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut 

disebabkan oleh pihak manajemen yang bukan bagian dari pemegang saham 

ataupun pihak manajemen yang kurang teliti dalam mengaplikasikan faktor-faktor 

yang dapat memaksimalkan perusahaan. Faktor-faktor tersebut dapat berupa 

faktor eksternal maupun faktor internal dari perusahaan.  

Menurut Rahmawati (2002) faktor eksternal dapat memaksimalkan dengan 

nilai perusahaan berupa tingkat bunga, fluktuasi nilai valas dan keadaan pasar 

modal. Namun, nilai perusahaan juga dapat turun oleh faktor eksternal, misalnya 

keadaan krisis ekonomi yang terjadi tahun 1999 mengakibatkan tidak lakunya 

saham di bursa efek. Tidak lakunya saham perusahaan dapat mengakibatkan 

turunnya nilai perusahaan bagi perusahaan yang telah go public sedangkan, faktor 

internal yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan dapat berupa pembayaran 

pajak, pertumbuhan laba, resiko keuangan, ukuran perusahaan, leverage, 
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profitabilitas, pembayaran dividen, dan non debt taxshield. Variabel-variabel yang 

ada di dalam faktor internal dapat dikendalikan oleh perusahaan. 

Terdapat banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

salah satunya dalam penelitian ini menggunakan faktor internal antara lain ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Ukuran perusahaan adalah 

pengelompokkan perusahaan kedalam beberapa kelompok diantaranya perusahaan 

besar, sedang, dan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk 

mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset 

perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). Ukuran perusahaan dianggap mampu 

untuk mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala 

perusahaan maka akan semakin mudah untuk perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.  

Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan tersebut 

sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehingga dapat 

meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. Menurut Yusuf dan Soraya (2014), 

ukuran perusahaan (size) merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan yang ditunjukkan oleh  logaritma natural yang dapat digunakan untuk 

meminimalisir data dengan fluktuasi yang berlebihan. Penggunaan logaritma 

natural juga dapat menyederhanakan jumlah aset yang kemungkinan mencapai 

nominal triliun rupiah tanpa merubah proporsi sebenarnya (Wahyuni, dkk., 2013). 

Leverage merupakan merupakan rasio utang atau dikenal dengan rasio 

solvabilitas adalah jumlah utang yang digunakan untuk membiayai atau membeli 

aset-aset perusahaan. Menurut Kusumawati dan Sudento (2005) menggambarkan 
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leverage sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dengan 

menggunakan ekuitas yang dimilikinya. Leverage yang semakin besar dapat 

menunjukkan risiko investasi yang semakin besar sedangkan, perusahaan dengan 

leverage yang rendah memiliki risiko leverage yang lebih kecil (Ernawati dan 

Widyawati, 2015). 

Perusahaan yang memiliki tingkat risiko leverage yang tinggi maka akan 

berdampak kurang baik bagi kelangsungan perusahaan karena proporsi hutangnya 

lebih besar daripada aktiva yang dimiliki. Leverage dapat diukur menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antara total utang dengan modal sendiri dan rasio ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang (Kasmir, 2012: 166). Alasan 

memilih rasio Debt to Equity Ratio (DER) yaitu jika nilai DER tinggi akan 

menunjukkan struktur modal perusahaan lebih memanfaatkan utang yang 

menunjukkan risiko pengembalian yang tinggi, semakin tinggi nilai DER maka 

akan semakin banyak utang yang dimiliki perusahaan dan adanya utang yang 

tinggi dapat mempengaruhi risiko dan keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas 

yang dihasilkan oleh perusahaan karena semakin besar profitabilitas akan 

membuat nilai perusahaan semakin tinggi dan membuat investor berani untuk 

melakukan investasi pada perusahaan. Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan 

mencerminkan prospek perusahaan yang baik. Semakin tinggi profitabilitas yang 

dimiliki oleh perusahaan maka akan mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan 
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yang tinggi sehingga terlihat kinerja perusahaan yang baik (Pratama dan 

Wiksuana, 2016).  

Profitabilitas dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang 

diperoleh selama periode tertentu dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan 

yang dinyatakan dalam persentase (Sartono, 2010: 122). Profitabilitas dapat 

diukur menggunakan Return On Assets (ROA) yang merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan 

selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk 

memperoleh pendapatan (Kasmir, 2012: 201). Alasan memilih rasio ROA 

dikarenakan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan selain itu untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.  

Gambar 1.1 Pertumbuhan Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang 
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Perusahaan industri barang konsumsi merupakan salah satu bagian dari 

perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia. Dalam pelaksanaannya sektor 

industri barang konsumsi terbagi menjadi lima macam sub sektor yaitu sub sektor 

makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga, dan sub sektor peralatan rumah tangga. Berdasarkan 

tabel 1.1 pertumbuhan impor menurut golongan penggunaan barang menunjukkan 

bahwa industri barang konsumsi mengalami penurunan dan peningkatan yang 

tidak menentu setiap tahunnya. 

Penurunan dan kenaikan tersebut dapat dilihat pada tabel diatas bahwa 

industri barang konsumsi tahun 2017 mengalami pertumbuhaan impor sebesar 

14,1% sedangkan, tahun 2018 industri barang konsumsi pada pertumbuhan impor 

mengalami peningkatan sebesar 17,2%. Akan tetapi, tahun 2019 pertumbuhan 

impor mengalami penurunan sebesar 16,4% dan diikuti penurunan yang sangat 

signifikan pada tahun 2020 sebesar 4,8%.  Penurunan maupun peningkatan dalam 

pertumbuhan impor menurut golongan penggunaan barang ini dikarenakan adanya 

pengaruh terhadap daya beli dari masyarakat yang tidak menentu dan kebutuhan 

hidup yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020. Perusahaan industri barang konsumsi merupakan salah satu bagian 

dari perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia dan yang mempunyai peranan 

penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Produk-produk yang 

dihasilkan pada perusahaan industri barang konsumsi bersifat konsumtif yang 
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disukai oleh semua kalangan baik remaja hingga dewasa sehingga para produsen 

dalam industri ini memiliki tingkat penjualan yang tinggi dan berdampak pada 

pertumbuhan sektor industri barang konsumsi dan menjadi salah satu industri 

yang cukup menarik serta produk-produknya selalu dibutuhkan di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maryam (2014) secara 

simultan Firm Size, Growth, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan sedangkan, secara parsial Firm Size, Growth, Leverage, 

dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian Ernawati dan Widyawati (2015) secara simultan Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan sedangkan, secara parsial Profitabilitas dan Ukuran Perusahan 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan serta Leverage berpengaruh negatif 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian Rudangga dan Sudiarta (2016) secara 

simultan Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan sedangkan, secara parsial Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan.  

Penelitian Ramaditya dan Dillak (2018) secara simultan Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Keputusan Investasi berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan sedangkan, secara parsial Profitabilitas, Leverage, dan 

Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan serta Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian Dewantari, 
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Cipta, dan Susila (2019) secara simultan Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan sedangkan, secara parsial 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan serta Leverage berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya konsistensi dan 

ketidakkonsistensinya terhadap Nilai Perusahaan, hal tersebut merupakan suatu 

permasalahan yang menarik untuk diteliti dan meyakinkan adanya pengaruh antar 

variabel terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2020)”. 

I.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020? 

2. Apakah pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020? 
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3. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020? 

4. Apakah pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

I.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

I.4  Kontribusi Penelitian 

Peneliatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Aspek Akademis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh 

ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

maupun menggunakan variabel lainnya yang sesuai dengan topik penelitian. 

2. Aspek Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam hal peningkatan 

nilai perusahaan.  

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan maupun informasi dalam menilai suatu perusahaan sebelum 

berinvestasi. 

I.5  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh mengenai penelitian ini, maka sistematika dalam pembahasannya 

meliputi: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Bab ini dibagi menjadi lima bagian yakni latar belakang yang 

menjadi alasan dasar peneliti melakukan penelitian ini, rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang menjadi inti dari penelitian 

ini, kontribusi penelitian yang menjelaskan manfaat penelitian, 

dan sistematika penelitian yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai kajian teori yang berkaitan dengan 

topik penelitian, konsep dasar yang berkaitan dengan masalah dan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti, model konsep serta 

hipotesis di dalam penelitian ini. Selain itu, di dalam bab ini 

diuraikan mengenai penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan definisi 

operasional, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari perusahaan sampel, 

analisis statistik dan statistik deskriptif, hasil analisis model dan 

pengujian hipotesis.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis di dalam 

penelitian ini dan saran dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

yang selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1  Penelitian Terdahulu 

Maryam (2014) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Maryam (2014) dengan 

judul “Analisis Pengaruh Firm Size, Growth, Leverage, dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2012)”. Berdasarkan uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 

menyimpang dari asumsi klasik, hal tersebut dapat menunjukkan bahwa data yang 

tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Firm Size, Growth, 

Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh positif secara parsial dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan.  

Ernawati dan Widyawati (2015) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ernawati dan Dini 

Widyawati (2015) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011)”. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling 

dengan menggunakan data sekunder. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, Leverage 
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berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Rudangga dan Sudiarta (2016) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Gede Rudangga 

dan Gede Merta Sudiarta (2016) dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan 

Foods and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-

2014)”. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, tujuannya untuk mendapatkan sampel yang representatif 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti dengan teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 

sebagai pengolaha data. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, Leverage berpengaruh 

positif terhadap Nilai Perusahaan, dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan.  

Ramadhitya dan Dillak (2018) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gilang Kemal Ramadhitya dan 

Vaya Juliana Dillak (2019) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016)”. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 
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teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, dan Keputusan Investasi secara simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan, secara parsial Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan, Leverage berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan dan Keputusan 

Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Dewantari, Cipta, dan Susila (2019) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Surpa Dewantari, 

Wayan Cipta, dan Gede Putu Agus Jana Susila (2019) dengan judul “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan dan Leverage serta Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Foods and Beverage yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018)”. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling dan data yang 

dikumpulkan dengan pencatatan dokumen dan di analisis menggunakan regresi 

berganda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Leverage, 

dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sedangkan, 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

Leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dan 

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian 

1. Maryam 

(2014) 

Analisis 

Pengaruh Firm 

Size, Growth, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Independen : 

Firm Size, 

Growth,  

Leverage, dan 

Profitabilitas 

 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

𝐻1 : Firm Size 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

𝐻2 : Growth berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻3 : Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻4 : Profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Firm size memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,024 < 0,05 sehingga firm 

size berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, growth 

memiliki nilai sebesar 0,012 < 0,05 

sehingga growth berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, leverage memiliki nilai 

sebesar 0,035 < 0,05 sehingga 

leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, 

dan profitabilitas memiliki nilai 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, hasil uji simultan 

menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 46,025 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,47 sehingga firm size, growth, 

leverage, dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian 

2. Ernawati dan 

Widyawati 

(2015) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

𝐻1 : Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻2 : Leverage berpengaruh 

negatif terhadap Nilai 

Perusahaan 

𝐻3 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

5,183 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,999 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, 

leverage memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -1,685 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,999 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,097 > 0,05 

sehingga leverage berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, dan ukuran 

perusahaan memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

3,681 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,999 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05  

sehingga ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan,  hasil uji 

simultan menunjukkan nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

21,020 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,753 sehingga 

profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian 

3. Rudangga 

dan Sudiarta 

(2016) 

 

 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

𝐻1 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

 𝐻2 : Leverage 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

𝐻3 : Profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan, leverage memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 

sehingga leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dan 

profitabilitas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,035 < 0,05 sehingga 

profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, hasil uji simultan 

menunjukkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,913 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,84 

dengan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 

sehinggan ukuran perusahaan, leverage, 

dan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. Ramadhitya 

dan Dillak 

(2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan  

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Keputusan 

Investasi 

𝐻1 : Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻2 : Leverage berpengaruh 

Profitabilitas memiliki nilai koefisien 

20,04009 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,014 < 0,05 sehingga 

profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, leverage  
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian 

 

 dan 

Keputusan 

Investasi 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

negatif terhadap Nilai 

Perusahaan 

𝐻3 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻4 : Keputusan Investasi 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan 

memiliki nilai koefisien 8,133179 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga leverage berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, ukuran 

perusahaan memiliki nilai koefisien -

1,048827 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,419 > 0,05 sehingga ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, dan  keputusan investasi 

memiliki nilai koefisien 0,024846 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 

sehingga keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan, hasil uji simultan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan dan 

keputusan investasi secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

5. Dewantari, 

Cipta, dan 

Susila (2019) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Leverage 

serta  

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

𝐻1 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

𝐻2 : Leverage berpengaruh  

Ukuran Perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, leverage memiliki nilai  
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil Penelitian 

  Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan 

𝐻3 : Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

0,100 > 0,05 sehingga leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dan 

profitabilitas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, secara simultan ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Maryam 

(2014) 

Analisis Pengaruh 

Firm Size, Growth, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Teknik analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

 

Data penelitian: 

Data sekunder 

Variable bebas: 

Growth 

 

Tahun Penelitian: 

2008-2012 

2. Ernawati dan 

Widyawati 

(2015) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Teknik analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

 

Data penelitian: 

Data sekunder 

Tahun Penelitian: 

2009-2011 

Indikator penelitian: 

DAR dan ROE  

 

3. Rudangga dan 

Sudiarta 

(2016) 

 

 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Teknik analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

 

Teknik pengambilan 

sampel: 

Teknik purposive 

sampling 

Tahun Penelitian: 

2011-2014 

 

Indikator penelitian: 

PER, DAR, dan 

ROE 

4. Ramadhitya 

dan Dillak 

(2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan 

Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Teknik pengambilan 

sampel: 

Teknik purposive 

sampling 

 

Metode penelitian: 

Metode Kuantitatif 

Teknik analisis: 

Analisis regresi data 

panel 

 

Variable bebas: 

Keputusan Investasi 

 

5. Dewantari, 

Cipta, dan 

Susila (2019) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage serta 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Teknik analisis: 

Analisis regresi 

linear berganda 

 

Data penelitian: 

Data sekunder 

Tahun Penelitian: 

2015-2018 

Indikator penelitian: 

PER dan ROE 

Sumber: Data diolah, 2021 
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II.2  Ukuran Perusahaan 

II.2.1  Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai suatu skala 

yang mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara 

antara lain dinyatakan dalam total asset, total penjualan, nilai pasar saham, dll. 

Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar jumlah asset yang dimiliki 

perusahaan yang dilihat dari total aset perusahaan. Semakin besar jumlah aset 

yang dimiliki perusahaan dapat memaksimalkan jumlah produksi yang 

dihasilkan oleh perusahaan dan dapat meningkatkan penjualan yang diikuti 

dengan meningkatnya laba yang diperoleh perusahaan. 

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan 

karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin mudah 

perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan (Maryam, 2014). Ukuran 

perusahaan adalah suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar saham, dll). 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 

perusahaan kecil (small firm) penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 

kepada total asset perusahaan (Jogiyanto, 2013: 282).  

Perusahaan yang lebih besar memiliki akses yang lebih mudah untuk 

mendapatkan sumber pendanaan dari internal maupun eksternal. Akses yang 

lebih mudah dalam memperoleh sumber dana tersebut akan membuat 

perusahaan yang lebih besar dapat memiliki fleksibilitas lebih besar dan 
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kemampuan untuk mengumpulkan dana lebih cepat. Jika sumber dana tersebut 

benar-benar dapat dikelola secara optimal maka dapat menarik minat investor 

untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut dan dapat berpotensi 

untuk meningkatkan nilai perusahaan  

II.2.2  Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 mengklasifikasikan ukuran 

perusahaan kedalam 4 kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan usaha besar. Pengklasifikasian ukuran perusahaan tersebut 

didasarkan pada total asset yang dimiliki dan total penjualan tahunan 

perusahaan. Berikut penjabaran klasifikasi ukuran perusahaan menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau 

badaan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-

Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 



 
24 

 

 

 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 

nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, daan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Adapun kriteria ukuran perusahaan yaang diatur dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan temapat usaha atau 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh 

milyar rupiah). 

4. Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan 

ayat (2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai 

nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan perekonomian 

yang diatur dengan Peraturan Presiden. 

II.2.3  Indikator Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dll). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori 

yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 

perusahaan kecil (small firm) penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 



 
26 

 

 

 

kepada total asset perusahaan (Jogiyanto, 2013: 282). Nilai total asset biasanya 

bernilai sangat besar dibandingkan dengan variabel keuangan lainnya. 

Menurut Menurut Yusuf dan Soraya (2014), ukuran perusahaan (size) 

merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan yang 

ditunjukkan oleh logaritma natural yang dapat digunakan untuk meminimalisir 

data dengan fluktuasi yang berlebihan. Menurut Jogiyanto (2013: 282) ukuran 

perusahaan dapat diukur sebagai berikut: 

 

 

       Sumber: Jogiyanto (2013: 282) 

II.3  Leverage 

II.3.1  Definisi Leverage 

Leverage merupakan sebagai salah satu sumber pokok dalam 

memperoleh laba dan juga sebagai pembiayaan eksternal yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membiayai kebutuhan dananya serta bisa dijadikan sebagai 

sumber alternatif bagi perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki tingkat 

risiko leverage yang tinggi maka hal itu akan berdampak kurang baik bagi 

kelangsungan perusahaan karena proporsi utangnya lebih besar daripada aktiva 

yang dimilikinya. Rasio leverage yang tinggi menyebabkan turunnya nilai 

perusahaan (Weston dan Copeland, 1992).  

Leverage merupakan rasio yang menghitung seberapa jauh dana yang 

disediakan oleh kreditur, juga sebagai rasio yang membandingkan total utang 

terhadap keseluruhan aktiva suatu perusahaan. Penggunaan leverage 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =   𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 
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diharapkan dapat meningkatkan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan 

sehingga bisa meningkatkan kinerja perusahaan kedepannya. Semakin baik 

kinerja perusahaan maka akan memberikan kepercayaan kepada para 

pemegang saham atas modal yang sudah diinvestasikan kepada perusahaan 

tepat mereka berinvestasi.   

Leverage dalam pengertian bisnis mengacu pada penggunaan asset dan 

sumber dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan asset atau dana 

tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap (Harjito 

dan Martono, 2014: 315). Sedangkan, menurut Kasmir (2014: 151) bahwa 

rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Secara arti luas, dapat dikatakan 

bahwa rasio solvabilitas atau leverage digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Kasmir, 

2012: 150). 

II.3.2  Jenis-Jenis Pengukuran Leverage 

Menurut Kasmir (2012: 158) terdapat beberapa jenis leverage yang 

sering digunakan perusahaan, antara lain: 

1. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumus 

untuk mencari Debt to Asset Ratio dapat digunakan sebaagai berikut: 
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                      Sumber: Kasmir (2012: 158) 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rumus 

untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 

                      Sumber: Kasmir (2012: 158) 

3. Long Term Debt to Equity Ratio  

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur 

berapa bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 

jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rumus untuk 

mencari Long Term Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

 

     

 Sumber: Kasmir (2012: 158) 

 

 

  Debt to Asset Ratio  =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

  Debt to Equity Ratio =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

  Long Term Debt to Equity Ratio =   
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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4. Time Interest Earned Ratio 

Time Interest Earned Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam membayar bunga. 

Adapun rumus Time Interest Earned Ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 

 

 

        Sumber: Kasmir (2012: 158) 

5. Fixced Charge Coverage Ratio 

Fixced Charge Coverage merupakan rasio yang dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rumus untuk mencari Fixced 

Charge Coverage dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 

                  Sumber: Kasmir (2012: 158) 

II.3.3  Indikator Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2004: 151). Rasio 

leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara jumlah utang jangka 

panjang dengan modal sendiri atau ekuitas dalam pendanaan perusahaan. Debt 

Time Interest Earned Ratio =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

 Fixced Charge Coverage =  
𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+ 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎
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to Equity Ratio (DER) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Kasmir, 2012: 158): 

 

 

                    Sumber: Kasmir (2012: 158) 

II.4  Profitabilitas 

II.4.1  Definisi Profitabilitas 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh 

keuntungan yang besar. Keuntungan tersebut akan dipergunakan untuk 

kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan 

melakukan investasi yang baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan 

dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Rasio ini 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi.  

Perusahaan dituntut untuk dapat mengelola asset atau sumber daya yang 

dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang 

tinggi. Melalui rasio profitabilitas, perusahaan dapat mengukur kemampuannya 

dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan asset yang dimiliki. Semakin 

tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut mampu dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya 

dengan baik. 

  Debt to Equity Ratio =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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Menurut Kasmir (2014: 196) profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen dalam suatu perusahaan, hal 

ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Sedangkan, menurut Fahmi (2015: 135) bahwa profitabilitas adalah 

rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

II.4.2  Jenis-Jenis Pengukuran Profitabilitas 

Menurut Fahmi (2015: 135) terdapat empat jenis rasio yang digunakan 

dalam menilai tingkat profitabilitas, diantaranya: 

1. Gross Profit Margin  

Rasio ini mengukur persentase dari laba kotor dibandingkan 

dengan penjualan (sales). Semakin baik Gross Profit Margin maka 

semakin baik operasional perusahaan. Gross Profit Margin dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

                 Sumber: Fahmi (2015: 135) 

2. Net Profit Marjin  

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba bersih seteah bunga dan pajak dibandingkan 

Gross Profit Margin  =   
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
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dengan dengan penjualan. Net Profit Marjin dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

  

            Sumber: Fahmi (2015: 135) 

3. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 

menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Return 

On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

             Sumber: Fahmi (2015: 135) 

4. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan oleh perusahaan. Return On Assets (ROA) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

                  Sumber: Fahmi (2015: 135) 

 

  Return On Equity  =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

  Return On Assets   =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

  Net Profit Margin  =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
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II.4.3  Indikator Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi 

(Fahmi, 2015: 135). Rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan Return 

On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk Return On Assets (ROA) 

adalah sebagai berikut (Fahmi, 2015: 135): 

 

 

               Sumber: Fahmi (2015: 135) 

II.5  Nilai Perusahaan 

II.5.1  Definisi Nilai Perusahaan 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu untuk mencapai laba yang 

maksimal, menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta mencapai 

kesejahteraan masyarakat, masyarakat sebagai tanggung jawab sosial 

perusahaan (Harjito dan Martono, 2008: 3). Untuk mencapai laba yang 

maksimal dapat dilakukan melalui strategi perusahaan, nilai perusahaan, dan 

meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan dimasa 

mendatang. Selain itu, tujuan perusahaan juga untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan cara memaksimalkan harga saham. 

Return On Assets  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Nilai perusahaan pada dasarnya diukur dari beberapa aspek, salah 

satunya adalah harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham 

perusahaan mencerminkan penilaian investor atas keseluruhan ekuitas yang 

dimiliki (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan 

dengan harga saham. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan maka juga dapat 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama 

dari perusahaan (Euis dan Taswan, 2002).  

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya bahwa tidak 

hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di 

masa depan. Mempertahankan perusahaan dalam kurun waktu jangka panjang 

tidak cukup dilakukan hanya dengan pencapaian laba maksimal (Martono dan 

Harjito, 2011: 1). Sedangkan, menurut Harmono (2009: 233) nilai perusahaan 

adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk 

oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian 

masyarakat terhadap kinerja perusahaan. 

II.5.2  Jenis-Jenis Pengukuran Nilai Perusahaan 

Menurut Fahmi (2013: 135) terdapat beberapa jenis-jenis pengukuran 

nilai perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah 

bentuk pemberian keuangan yang diberikan kepada para pemegang saham 
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dari setiap lembar saham yang dimiliki. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Earning Per Share (EPS) adalah sebagai berikut: 

 

 

                Sumber: Fahmi (2013: 135) 

2. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah perbandingan antara Market 

Price Per Share (harga pasar per lembar saham) dengan Earning Per 

Share (laba per lembar saham). Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Price Earning Ratio (PER) adalah sebagai berikut: 

 

 

     Sumber: Fahmi (2013: 135) 

3. Price Book Value (PBV) 

Price Book Value (PBV) merupakan rasio untuk mengukur 

seberapa besar harga saham yang ada di pasar dibandingkan dengan nilai 

buku sahamnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Price Book 

Value (PBV) adalah sebagai berikut: 

 

     Sumber: Fahmi (2013: 135) 

 

Earning Per Share  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  

 

Price Earning Ratio  =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
  

 

Price Book Value  =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

Nilai Buku Per Lembar Saham 
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II.5.3  Indikator Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 

harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 

merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Harmono, 

2009: 233). Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Price Book Value 

(PBV). Price Book Value (PBV) menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Adapun rumus yang digunakan untuk Price Book Value (PBV) 

adalah sebagai berikut (Fahmi 2013: 138): 

 

Sumber: Fahmi (2013: 138) 

II.5.4  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya bahwa tidak 

hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di 

masa depan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

sebagai berikut (Alfredo, 2011): 

1. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah keputusan yang diambil oleh manajer 

keuangan dalam pengalokasian dana dalam bentuk investasi yang 

dapat menghasilkan laba dimasa yang akan datang. 

2. Keputusan Pendanaan 

Price Book Value  =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

Nilai Buku Per Lembar Saham 
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Keputusan pendanaan adalah keputusan manajemen keuangan dalam 

melakukan pertimbangan dan analisis antara sumber-sumber dana 

yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk menandai kebutuhan-

kebutuhan investasi serta kegiatan operasional. 

3. Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen adalah keputusan tentang seberapa banyak laba saat 

ini yang akan dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen 

atau akan ditahan untuk diinvestasikan kembali ke perusahaan. 

Semakin besar laba ditahan maka akan semakin sedikit jumlah laba 

yang dibayarkan kepada pemegang saham berupa dividen. 

4. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan perubahan persentase kenaikan laba 

yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik dapat 

mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik 

dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Adanya pertumbuhan laba 

dalam suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa pihak manajemen 

telah berhasil dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan 

secara efektif dan efisien. 

5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, total penjualan, dan rata-rata total 

aktiva. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah 

bagi perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan. 
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6. Leverage  

Perusahaan yang memiliki leverage yang rendah akan memiliki risiko 

yang  kecil apabila kondisi perekonomian menurun, sebaliknya jika 

perekonomian perusahaan naik maka perusahaan akan kehilangan 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan. Keputusan dengan 

penggunaan leverage harus dipertimbangkan lagi terkait dengan risiko 

yang ditanggung atau keuntungan yang akan diperoleh.  

7. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

tingkat laba yang diperoleh perusahaan. Rasio ini lebih diminati oleh 

para pemegang saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu 

keputusan investasi apakah investasi bisnis ini dikembangkan atau 

dipertahankan. 

II.6  Pengaruh Antar Variabel 

II.6.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan terhadap besar kecilnya 

perusahaan yang terdapat di dalam nilai total asset perusahaan. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka akan memperoleh kemudahan dalam memasuki pasar 

modal karena dapat meningkatkan ketertarikan investor untuk menanamkan 

modalnya. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan 

tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik 

sehingga dapat meningkatkan nilai dari suatu perusahaan. 
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Ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi struktur pendanaan 

perusahaan. Kebutuhan akan pendanaan yang lebih besar memiliki 

kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan pertumbuhan laba dan juga 

pertumbuhan tingkat pengembalian saham. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari Maryam (2014) yang mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

𝐻1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

II.6.2  Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Leverage merupakan kebijakan pendanaan yang berkaitan dengan 

keputusan perusahaan dalam membiayai perusahaan. Leverage yang semakin 

besar dapat menunjukkan risiko investasi yang semakin besar sedangkan, 

perusahaan dengan leverage yang rendah memiliki risiko leverage yang lebih 

kecil (Ernawati dan Widyawati, 2015). Penggunaan utang dalam berinvestasi 

digunakan untuk mendanai aktiva perusahaan yang diharapkan dapat 

meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dibandingkan 

hanya dengan modal sendiri yang jumlahnya lebih terbatas.  

Aktiva perusahaan yang dikelola dengan baik dan maksimal maka 

keuntungan yang akan di dapat menjadi maksimal, karena aktiva perusahaan 

digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional yang tujuannya untuk 

menghasilkan keuntungan. Keberhasilan perusahan dalam mengelola utang 

serta modal yang dimiliki akan dapat meningkatkan keuntungan dari aktiva 

perusahaan serta dapat meningkatkan Nilai Perusahan. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian dari Rudangga dan Sudiarta (2016) yang mengatakan 



 
40 

 

 

 

bahwa Leverage memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

𝐻2 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

II.6.3  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah 

pajak. Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang 

saham. Keuntungan yang tinggi juga dapat dijadikan sebagai indikator bahwa 

suatu perusahaan akan memiliki prospek yang baik dimasa mendatang, 

sehingga stakeholder akan memberikan respon yang positif terhadap 

perusahaan. 

Semakin tinggi Profitabilitas perusahaan juga dapat meningkatkan 

harga saham bagi perusahaan. Adanya peningkatan harga saham akan membuat 

para investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Besar kecilnya keuntungan suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan maka akan terjadi hubungan yang positif antara profitabilitas 

dengan harga saham, dimana tingginya harga saham akan mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Ramadhitya dan 

Dillak (2018) yang mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

𝐻3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
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II.7  Model Konseptual dan Hipotesis 

II.7.1  Model Konseptual 

Model konsep merupakan gambaran mengenai hubungan antar variabel 

di dalam penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh antar 

variabel seperti ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Model konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Konsep 
Sumber: Data diolah, 2021 

II.7.2  Model Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2015: 99) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah menyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Penelitian ini menggunakan model hipotesis sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Model Hipotesis 

Sumber: Data diolah, 2021 

Keterangan: 

     : Hubungan parsial 

     : Hubungan simultan 

Berdasarkan gambar 2.2 dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H1 :   Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

H2 :   Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

H3 :   Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

H4 :  Ukuran perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas secara simultan 

       berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

III.1  Jenis Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai tujuan untuk memberikan solusi dalam 

pemecahan masalah dengan metode ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research). 

Explanatory research merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan variabel-variabel yang akan diteliti dan untuk mengetahui hubungan 

antar satu variabel dengan variabel yang lainnya dengan menggunakan pengujian 

hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 2006: 5).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan 

(Sugiyono, 2019: 16). Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 

III.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020 melalui website 
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www.idx.co.id. Alasan pemilihan lokasi penelitian di BEI karena data yang 

peneliti butuhkan terdapat pada website BEI dan memiliki data tentang keuangan 

maupun informasi mengenai perusahaan yang lengkap dan telah terorganisir 

dengan baik. 

III.3  Variabel dan Definisi Operasional  

III.3.1  Variabel 

Data penelitian yang diambil merupakan data dari perusahaan industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Dalam penelitian 

ini variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2013: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan variabel 

ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2013: 61). Variabel 

terikat dalam penelitian ini menggunakan variabel nilai perusahaan.  

III.3.2  Definisi Operasional  

a. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari banyaknya asset yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat 

http://www.idx.co.id/


 
45 

 

 

 

mempengaruhi perolehan laba. Ukuran perusahaan dapat diukur 

menggunakan logaritma natural dengan rumus sebagai berikut: 

 

            Sumber: Jogiyanto (2013: 282) 

b. Leverage 

Leverage adalah rasio yang digunakan sebagai sumber alternatif 

dalam memperoleh laba dan digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek. 

Leverage  dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

             Sumber: Kasmir (2012: 158) 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah sebagai alat ukur yang digunakan oleh 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi melalui tingkat penjualan 

dan pendapatan investasi yang didapatkan oleh perusahaan. Profitabilitas 

diukur menggunakan Return On Assets (ROA) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

       Sumber: Fahmi (2015: 135) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  

 

Return On Assets  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =   𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 
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d. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah suatu pencapaian perusahaan yang dikaitkan 

melalui harga pasar saham perusahaan dan meningkatnya nilai perusahaan 

dapat memaksimalkan kemakmuran bagi pemegang saham. Nilai 

perusahaan dapat diukur menggunakan Price Book Value (PBV) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Fahmi (2013: 138) 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukurannya 

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

1. 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan adalah suatu 

pencapaian perusahaan yang 

dikaitkan melalui harga pasar 

saham perusahaan dan 

meningkatnya nilai perusahaan 

dapat memaksimalkan 

kemakmuran bagi pemegang 

saham. 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

(Fahmi, 2013: 138) 

2. 

Ukuran 

Perusahaan 

(𝑋1) 

Ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dilihat dari 

banyaknya asset yang dimiliki 

oleh perusahaan dan dapat 

mempengaruhi perolehan laba. 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =   𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

(Jogiyanto, 2013: 282) 

 

 

Price Book of Value  =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

Nilai Buku Per Lembar Saham 
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Lanjutan Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukurannya  

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

3. 
Leverage 

(𝑋2) 

Leverage adalah rasio yang 

digunakan sebagai sumber 

alternatif dalam memperoleh laba 

dan digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

panjang dan jangka pendek. 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

(Kasmir, 2012: 158) 

4. 
Profitabilitas 

(𝑋3) 

Profitabilitas adalah sebagai alat 

ukur yang digunakan oleh 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang tinggi melalui tingkat 

penjualan dan pendapatan investasi 

yang didapatkan oleh perusahaan. 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Fahmi, 2015: 135) 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

III.4  Populasi dan Sampel 

III.4.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda alam yang lain (Sugiyono, 2019: 

126). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia berjumlah 54 perusahaan. 
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Tabel 3.2 Daftar Populasi Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1. ADES Akasha Wira International Tbk 

2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3. ALTO Tri Banyan Tirta 

4. BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

6. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7. CEKA Wilmar Cahaya Indonesiaa Tbk 

8. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

9. DLTA Delta Djakarta Tbk 

10. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

11. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

12. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

13. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

14. IIKP Inti Agri Resources Tbk 

15. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

16. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

17. MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 

18. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

19. MYOR Mayora Indah Tbk 

20. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

21. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

22. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

23. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

24. SKBM Sekar Bumi Tbk 

25. SKLT Sekar Laut Tbk 

26. STTP Siantar Top Tbk 

27. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

28. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
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Lanjutan Tabel 3.2 Daftar Populasi Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

29. GGRM Gudang Garam Tbk 

30. HMSP H.M. Sampoerna Tbk 

31. ITIC Indonesian Tobacco Tbk 

32. RMBA Bentoel Internasional Investama+D24 Tbk 

33. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

34. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

35. INAF Indofarma Tbk 

36. KAEF Kimia Farma Tbk 

37. KLBF Kalbe Farma Tbk 

38. MERK Merck Tbk 

39. PEHA Phapros Tbk 

40. PYFA Pyridam Farma Tbk 

41. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

42. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

43. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

44. KINO Kino Indonesia Tbk 

45. KPAS Cottonindo Ariesta Tbk 

46. MBTO Martino Berto Tbk 

47. MRAT Mustika Ratu Tbk 

48. TCID Mandom Indonesia Tbk 

49. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

50. CINT Chitose Internasional Tbk 

51. KICI Kedaung Indah Can Tbk 

52. LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 

53. WOOD Integra Indocabinet Tbk 

54. HRTA Hartadinata Abadi Tbk 

Sumber: www.idx.co.id  

http://www.idx.co.id/
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III.4.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 127). Teknik yang digunakan peneliti 

dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2019: 133). Adapun 

dalam menentukan sampel terdapat beberapa kriteria pemilihan sampel adalah 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2020. 

2. Perusahaan industri barang konsumsi yang mempublikasikan laporan 

keuangannya pada  periode 2017-2020. 

3. Perusahaan industri barang konsumsi yang memperoleh laba pada 

periode 2017-2020. 

Tabel 3.3  Kriteria Pemilihan Sampel 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Kriteria 
Sampel 

1 2 3 

1. ADES Akasha Wira International Tbk  

2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk   

3. ALTO Tri Banyan Tirta  

4. BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk  

5. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  

6. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  

7. CEKA Wilmar Cahaya Indonesiaa Tbk  

8. CLEO Sariguna Primatirta Tbk  
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Lanjutan Tabel 3.3 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Kriteria 
Sampel 

1 2 3 

9. DLTA Delta Djakarta Tbk  

10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk  

11. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  

12. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk  

13. ICBP 
Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 
 

14. IIKP Inti Agri Resources Tbk  

15. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  

16. KEJU Mulia Boga Raya Tbk  

17. MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  

18. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  

19. MYOR Mayora Indah Tbk  

20 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk  

21. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk  

22. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  

23. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk  

24. SKBM Sekar Bumi Tbk  

25. SKLT Sekar Laut Tbk  

26. STTP Siantar Top Tbk  

27. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk  

28. ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
 

29. GGRM Gudang Garam Tbk  

30 HMSP H.M. Sampoerna Tbk  

31. ITIC Indonesian Tobacco Tbk  

32. RMBA 
Bentoel Internasional 

Investama+D24 Tbk 
 
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Lanjutan Tabel 3.3 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Kriteria 
Sampel 

1 2 3 

33. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk  

34. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk  

35. INAF Indofarma Tbk  

36. KAEF Kimia Farma Tbk  

37. KLBF Kalbe Farma Tbk  

38. MERK Merck Tbk  

39. PEHA Phapros Tbk  

40. PYFA Pyridam Farma Tbk  

41. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk  

42. SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 
 

43. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk  

44. KINO Kino Indonesia Tbk  

45. KPAS Cottonindo Ariesta Tbk  

46. MBTO Martino Berto Tbk  

47. MRAT Mustika Ratu Tbk  

48. TCID Mandom Indonesia Tbk  

49. UNVR Unilever Indonesia Tbk  

50. CINT Chitose Internasional Tbk  

51. KICI Kedaung Indah Can Tbk  

52. LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk  

53. WOOD Integra Indocabinet Tbk  

54. HRTA Hartadinata Abadi Tbk  

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2020 terdapat 10 perusahaan yang memenuhi 
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kriteria. Berikut merupakan nama perusahaan yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian: 

Tabel 3.4 Daftar Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1. DLTA Delta Djakarta Tbk 

2. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

3. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

4. MYOR Mayora Indah Tbk 

5. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

6. GGRM Gudang Garam Tbk 

7. HMSP H.M. Sampoerna Tbk 

8. KLBF Kalbe Farma Tbk 

9. PYFA Pyridam Farma Tbk 

10 KINO Kino Indonesia Tbk 

Sumber: Data diolah, 2021 

III.5  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dan bersifat kuantitatif. Data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui sumber yang ada, yaitu 

data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 

2006: 77). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 
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III.6  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019: 296) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti mengambil data pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui website 

resmi yaitu www.idx.co.id berupa laporan keuangan periode 2017-2020. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumensi yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

III.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

diteliti apakah masing-masing variabel bebas (Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Profitabilitas) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat (Nilai Perusahaan). 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengoordinasikan data kedalam kategori dan membuat kesimpulan, sehingga 

mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2016: 244). 

Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan melalui analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.  

Program ini peneliti gunakan untuk mengetahui pengaruh dari Ukuran 

Perusahaan (𝑋1), Leverage (𝑋2), dan Profitabilitas (𝑋3) terhadap Nilai 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan (𝑌). Untuk mendapatkan hasil statistik yang baik maka harus sesuai 

dengaan sistematika sebagai berikut: 

III.7.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakan proses transformasi 

data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan di 

interprestasikan. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016: 147).  

III.7.2  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah data terdistribusi yang secara normal tidak 

terdapat multikolinearitas, autokorelasi, ataupun heteroskeadastisitas. Uji 

asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan atau tidak 

pada model regresi agar asumsi yang dihasilkan akan relevan. Adapun untuk 

menguji gejala penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2011: 105): 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). Untuk mengetahui 

apakah data tersebut mengikuti sebaran normal atau tidak, dapat dilakukan 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan pada setiap variabel 

dengan ketentuan jika secara individual masing-masing variabel memenuhi 
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asumsi normalitas maka secara simultan variabel-variabel tersebut dapat 

memenuhi asumsi normalitas (Prayitno, 2010: 73). 

Menurut Santoso (2012: 393), dasar pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dengan melihat angka probabilitasnya yaitu: 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal. 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

tidak normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Menurut Santoso (2012: 241) uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periose t-1 

(sebelumnya). Uji ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi.  Uji Durbin-Watson 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorelation) 

dan mensyaratkan adanya konstanta atau intercept dalam model regresi serta 

tidak ada variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 2013: 11). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson adalah: 

0 < DW < dl  : Terjadi autokorelasi 

dl ≤ DW ≤ du  : Tidak dapat disimpulkan 

du < DW < 4-du  : Tidak ada autokorelasi  

4-du ≤ DW ≤ 4-dl  : Tidak dapat disimpulkan 

4-dl < d < 4  : Terjadi autokorelasi 
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2012: 105). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

multikolinieritas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

b) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2006: 105) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika terjadi variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda dapat disebut dengan 

heteroskedastisitas. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
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b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

III.7.3  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan salah satu analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. 

Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah satu variabel bebas dan 

variabel terikat maka disebut sebagai regresi sederhana sedangkan, jika 

variabel bebasnya lebih dari satu maka disebut sebagai persamaan regresi 

berganda (Prayitno, 2016: 61). Persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

       Sumber: Sugiyono (2013: 277) 

Keterangan:  

 Y  : Variabel dependen 

 a  : Nilai konstanta  

 𝑋1 … . 𝑋𝑛 : Variabel independen ke-i 

  𝛽1 … .  𝛽𝑛 : Nilai koefisien regresi/ parameter koefisien regresi  

  variabel independen 

 e   : Kesalahan pengganggu, artinya nilai-nilai variabel   

     yang tidak dimasukkan dalam persamaan. 

Y = a +  𝛽1 𝑋1+ 𝛽2 𝑋2+ .... + 𝛽𝑛 𝑋𝑛+ e 
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III.7.4  Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2011: 98). Uji t dapat dilihat dari tingkat signifikan 

yang digunakan untuk membandingkan uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana 

tingkat signifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang digunakan sebesar α = 0,05. Dasar 

pengambilan keputusannya yaitu: 

a) 𝐻0 = 𝛽1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara parsial dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) 𝐻𝑎 = 𝛽1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara parsial dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, 

artinya secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

b) Jika Sig. < 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, artinya 

secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusannya yaitu (Ghozali, 2018: 98): 

a) Jika nilai Sig. > 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, 

artinya secara simultan semua variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

b) Jika nilai Sig. < 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, artinya 

secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

III.7.5  Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (𝑅2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). Nilai 

𝑅2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤  𝑅2 ≤ 1). Semakin besar 𝑅2 

(mendekati 1) maka semakin baik hasil untuk model regresi sedangkan, 

semakin mendekati 0 maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen. 

Nilai 𝑅2 yang mendekati 1 maka variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). Tujuan untuk menghitung 

koefisien determinasi adalah untuk mengetahui variabel independen mana yang 

paling dominan terhadap variabel dependen. Menurut Gujarati dalam Ghozali 

(2011: 97), jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted 𝑅2 negatif maka nilai 

𝑅2 dianggap bernilai nol. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

IV.1  Gambaran Umum Perusahaan Sampel 

Terdapat 10 sampel perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Berikut ini merupakan 

gambaran umum dari perusahaan sektor industri barnag konsumsi:  

1. Delta Djakarta Tbk 

PT Delta Djakarta Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi minuman bir yang bertempat di Jakarta, Indonesia. PT Jangkar 

Delta Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT Delta yang didirikan pada 

1998 dan menjadi distributor tunggal Perseroan, dengan jejaring distribusi yang 

menyebar ke seluruh negeri, mulai dari Medan di Sumatra Utara hingga ke 

Jayapura di Papua. PT Delta memproduksi bir Pilsner dan Stout yang 

berkualitas untuk pasar dosmetik Indonesia, dengan sejumlah merek seperti 

Anker Bir, Anker Stout, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San Mig Light, 

San Miguel Cerveza Negra, dan Kuda Putih. PT. Delta juga memproduksi dan 

mengekspor bir Pilsner dengan merek “Batavia”. 

2. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Lokasi dari pabrik dan perkebunan INDF serta 

anak perusahaan lainnya bertempat di berbagai lokasi seperti pulau Jawa, 
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Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Indofood Sukses Makmur Tbk 

memiliki anak perusahaan yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

diantaranya Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas 

Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan INDF antara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan 

olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, 

penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

3. Multi Bintang Indonesia Tbk 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk didirikan 03 Juni 1929 dengan nama 

N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1929. PT Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan 

bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang 

saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan 

Heineken N.V. (Heineken). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. 

Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan bir 

(Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan minuman ringan 

berkarbonasi (Green Sands). 

4. Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1977 dengan 

pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta 

http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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dan sekitarnya. PT Mayora Indah Tbk melebarkan pangsa pasarnya ke negara-

negara di Asia dan saat ini telah tersebar di 5 benua di dunia. PT Mayora Indah 

Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu produsen makanan 

berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan seperti “Top 

Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money, “ Top 100 

Exporter Companies in Indonesia” dari majalah Swa, , dan masih banyak 

penghargaan yang lainnya. 

5. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk didirikan tanggal 2 

November 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 1974. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Ultrajaya 

bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang 

perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis 

minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman 

kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT dan dikemas dalam kemasan 

karton aseptik serta di bidang makanan Ultrajaya memproduksi susu kental 

manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis.  

6. Gudang Garam Tbk 

Gudang Garam Tbk merupakan salah satu industri rokok terkemuka di 

tanah air yang telah berdiri sejak tahun 1958 di Kota Kediri, Jawa Timur. 

Hingga kini, Gudang Garam Tbk sudah terkenal luas baik di dalam negeri 

maupun mancanegara sebagai penghasil rokok kretek berkualitas tinggi. 
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Produk Gudang Garam bisa ditemukan dalam berbagai variasi mulai dari 

sigaret kretek klobot (SKL), sigaret kretek linting-tangan (SKT), hingga sigaret 

kretek linting-mesin (SKM). Bagi anda para penikmat kretek sejati, komitmen 

kami adalah memberikan pengalaman tak tergantikan dalam menikmati kretek 

yang terbuat dari bahan pilihan berkualitas tinggi. 

7. H.M. Sampoerna Tbk 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (Sampoerna) telah menjadi 

bagian penting dari industri tembakau Indonesia selama lebih dari seratus tahun 

sejak berdiri tahun 1913, dengan produk legendaris Dji Sam Soe atau dikenal 

dengan “Raja Kretek”. Sampoerna adalah pencetus kategori Sigaret Kretek 

Mesin Kadar Rendah (SKM LT) di Indonesia dengan memperkenalkan produk 

Sampoerna A pada tahun 1989. Produk utama dalam Sampoerna A adalah merk 

terdepan di pasar rokok Indonesia. Sampoerna juga memproduksi sejumlah 

kelompok merk rokok kretek yang telah dikenal luas termasuk Marlboro Filter 

Black, Sampoerna U, Philip Morris Bold dan Sampoerna Kretek. 

8. Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk didirikan pada tahun 1966 dan telah berkembang 

jauh dari usaha sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi 

terdepan di Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan penggabungan 

usahan dan akuisisi, PT Kalbe Farma Tbk telah tumbuh dan bertransformasi 

menjadi penyedia solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi 

usahanya yaitu Divisi Obat Resep, Divisi Produk Kesehatan, Divisi Nutrisi, 
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dan Divisi Distribusi dan Logistik. Keempat divisi tersebut mengelola 

portofolio obat resep dan obat bebas yang komprehensif, produk-produk 

minuman energi dan nutrisi, serta usaha distribusi yang menjangkau lebih dari 

satu juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia.  

9. Pyridam Farma Tbk 

PT Pyridam Farma Tbk didirikan pada tahun 1976 beraal dari pabrik 

kecil. Pada tahun 1985 Pyridam mendirikan Divisi Farmasi yang sangat 

berkembang pesat. Perusahaan ini memiliki lebih dari 100 produk dalam 

bentuk tablet, kaplet, kapsul, dll serta memproduksi resep produk seperti 

penisilin dan non-penisilin antibiotik, anti-TBC, dan obat penghilang rasa sakit, 

serta produk non-resep produk vitamin, pencegah flu dan batuk, dan 

antipiretik. Beberapa produk luar negeri juga dipasarkan oleh Pyridam, seperti 

produk dari perusahaan RP Scherer Holding Pty Ltd, Pty Technoplas dan 

Medvet Science Pty Ltd. 

10. Kino Indonesia Tbk 

PT Kino Indonesia Tbk (Kino) berawal dari sebuah perusahaan 

distribusi kecil bernama PT Dutalestari Sentratama (DLS) yang didirikan pada 

1991. Memanfaatkan peluang yang ada saat itu, pengembangan usaha 

dilakukan DLS dengan mendirikan PT Kino Sentra Industrindo (KSI), sebuah 

perusahaan produksi makanan ringan pada 1997. KSI memfokuskan diri pada 

aneka produk makanan ringan seperti permen, snack, dan cokelat, serta 

minuman berperisa dalam bentuk serbuk yang hingga kini dijual di pasar 
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Indonesia maupun mancanegara. Produk pertama yang diluncurkan oleh KSI 

adalah "Kino Candy". 

IV.2  Penyajian Data 

Data penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdapat pada website resmi Bursa Efek Indonesia dan diperoleh 

sebanyak 10 sampel perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Berikut merupakan hasil 

perhitungan yang digunakan dalam penelitian: 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dll). Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan logaritma natural. 

Hasil perhitungan data diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Periode 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Size 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 27,92 28,05 27,99 27,83 

2. INDF 32,11 32,20 32,20 32,73 

3. MLBI 28,55 28,69 28,69 28,70 

4. MYOR 30,33 30,50 30,58 30,62 

5. ULTJ 29,28 29,35 29,52 29,80 

6. GGRM 31,83 31,87 32,00 31,99 

7. HMSP 31,40 31,47 31,56 31,54 

8. KLBF 30,44 30,53 30,64 30,75 



 
67 

 

 

 

Lanjutan Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Periode 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Size 

2017 2018 2019 2020 

9. PYFA 25,80 25,95 25,97 26,16 

10. KINO 28,81 28,91 29,81 29,29 

     Sumber : Data diolah, 2021 

2. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio leverage diukur dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Hasil perhitungan data diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Leverage pada Perusahaan Industri Barang 

Konsumsi Periode 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 0,17 0,19 0,18 0,20 

2. INDF 0,88 0,93 0,77 1,06 

3. MLBI 1,59 1,47 1,53 1,03 

4. MYOR 1,03 1,06 0,92 0,75 

5. ULTJ 0,23 0,19 0,17 0,83 

6. GGRM 0,58 0,53 0,54 0,34 

7. HMSP 0,26 0,32 0,43 0,64 

8. KLBF 0,20 0,19 0,21 0,23 

9. PYFA 0,47 0,57 0,53 0,45 

10. KINO 0,58 0,64 0,74 1,04 

    Sumber : Data diolah, 2021 
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3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio 

profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Hasil 

perhitungan data diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Profitabilitas pada Perusahaan Industri  

Barang Konsumsi Periode 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Return On Assets (ROA) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 0,21 0,22 0,22 0,10 

2. INDF 0,06 0,05 0,06 0,05 

3. MLBI 0,37 0,42 0,42 0,10 

4. MYOR 0,11 0,10 0,11 0,11 

5. ULTJ 0,14 0,13 0,16 0,13 

6. GGRM 0,12 0,11 0,14 0,10 

7. HMSP 0,29 0,29 0,27 0,17 

8. KLBF 0,15 0,14 0,13 0,12 

9. PYFA 0,04 0,05 0,05 0,10 

10. KINO 0,03 0,04 0,11 0,02 

      Sumber : Data diolah, 2021 

4. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga 

saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 

merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Nilai 
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perusahaan dapat diukur menggunakan Price Book Value (PBV). Hasil 

perhitungan data diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Periode 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Price Book Value (PBV) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 3,21 3,43 4,49 3,45 

2. INDF 1,43 1,31 1,28 0,76 

3. MLBI 30,06 28,87 28,50 14,26 

4. MYOR 6,14 6,86 4,63 5,38 

5. ULTJ 3,55 3,72 3,43 3,87 

6. GGRM 3,82 3,57 2,00 1,35 

7. HMSP 16,13 12,20 6,85 5,79 

8. KLBF 5,70 4,66 4,55 3,80 

9. PYFA 0,90 0,85 0,85 3,31 

10. KINO 1,47 1,83 1,81 1,51 

      Sumber : Data diolah, 2021 

IV.3  Hasil Analisis  

IV.2.1  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan 

memberikan gambaran data tentang jumlah data, minimum, maximum, dan 

mean (Prayitno, 2010: 12). Adapun di dalam penelitian ini untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel seperti Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, untuk lebih lengkapnya akan 

dijelaskan dengan hasil uji statistik deskriptif menggunakan software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5  Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji statistik deskriptif diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 25,80 dan nilai 

maksimum sebesar 32,73 sedangkan nilai rata-rata sebesar 29,7926 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,89562. Nilai standar deviasi tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan mempunyai penyebaran data 

yang rendah dan mempunyai sebaran data yang normal karena nilai standar 

deviasi tidak melebihi nilai rata-rata. Semakin kecil nilai standar deviasi maka 

dapat dikatakan bahwa nilai tersebut baik. 

2. Leverage 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa 

variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai maksimum 

sebesar 1,59 sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,6169 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,39720. Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan bahwa 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Ukuran Perusahaan 40 25,80 32,73 29,7926 1,89562 

Leverage 40 ,17 1,59 ,6169 ,39720 

Profitabilitas 40 ,02 ,42 ,1431 ,10064 

Nilai Perusahaan 40 ,76 30,06 6,0393 7,47389 

Valid N (listwise) 40 
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variabel Leverage mempunyai penyebaran data yang rendah dan mempunyai 

sebaran data yang normal karena nilai standar deviasi tidak melebihi nilai rata-

rata. Semakin kecil nilai standar deviasi maka dapat dikatakan bahwa nilai 

tersebut baik. 

3. Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa 

variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan nilai 

maksimum sebesar 0,42 sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1431 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,10064. Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Profitabilitas mempunyai penyebaran data yang rendah dan 

mempunyai sebaran data yang normal karena nilai standar deviasi tidak 

melebihi nilai rata-rata. Semakin kecil nilai standar deviasi maka dapat 

dikatakan bahwa nilai tersebut baik. 

4. Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa 

variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,76 dan nilai 

maksimum sebesar 30,06 sedangkan nilai rata-rata sebesar 6,0393 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 7,47389. Nilai standar deviasi tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Nilai Perusahaan mempunyai penyebaran data yang tinggi dan 

mempunyai sebaran data yang tidak normal karena nilai standar deviasi 

melebihi nilai rata-rata. Semakin besar nilai standar deviasi maka dapat 

dikatakan bahwa nilai tersebut tidak baik. 
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IV.2.2  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah data terdistribusi yang secara normal tidak 

terdapat multikolinearitas, autokorelasi, ataupun heteroskeadastisitas (Ghozali, 

2011: 105). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal. Untuk menguji apakah data telah terdistribusi 

secara normal atau tidak maka dalam uji normalitas yang bisa digunakan 

adalah analisis grafik dan analisis statistik. Adapun hasil dari analisis grafik 

dan analisis statistik adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Grafik 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik 

dengan histogram dan normal probability plot. Berikut hasil dari uji 

normalitas dengan menggunakan histogram dan normal probability plot: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Histogram) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 
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Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas diatas dengan 

menggunakan grafik histogram menunjukkan bahwa grafik tersebut sudah 

sesuai dengan bentuk lonceng sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

Gambar 4.2  Hasil Uji Normalitas (Normal Probability Plot) 

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji normalitas diatas dengan 

menggunakan normal probability plot menunjukkan bahwa data tersebut 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk 

dapat memperkuat hasil analisis grafik dapat dilakukan dengan analisis 

statistik. 

b. Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 
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nilai asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Berikut hasil dari uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov: 

     Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,45373699 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,086 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas diatas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periose t-1 (sebelumnya) (Santoso, 2012: 241). Uji 
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yang dilakukan untuk mengukur ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan 

uji Durbin-Watson. Adapun hasil dari uji Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut:  

  Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi (Uji Durbin-Watson) 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,945a ,892 ,883 2,55393 1,665 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

        Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Tabel 4.7 pada hasil uji autokorelasi diatas dengan menggunakan uji 

Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,665. 

Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan 

menggunakan signifikansi sebesar 0,05 jumlah sampel keseluruhan 40 (N=40) 

dan jumlah variabel independen sebesar 3 (k=3) sedangkan nilai du yang 

diperoleh dari nilai tabel Durbin-Watson sebesar 1,6589 dan nilai dari 4–du (4–

1,6589) sebesar 2,3411. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

du < DW < 4-du sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2012: 

105). Adapun hasil dari uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

       

          Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan 

bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel independen tersebut tidak memiliki 

nilai tolerance > 0,10 dan variabel independen tidak ada yang memiliki nilai 

VIF < 10. Adapun pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2006: 105). Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan diagram scatterplot dan uji Glejser. Berikut hasil 

dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan diagram scatterplot dan uji 

Glejser:  
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

 

 

 

 

    Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

diagram scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik diagram scatterplot 

menyebar secara acak diatas maupun dibawah 0 pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Untuk dapat memperkuat hasil 

diagram scatterplot dapat dilakukan dengan uji Glejser. 

   Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 



 
78 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

Glejser diatas menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang 

memiliki nilai signifikansi dibawah nilai 0,05. Hasil data tersebut menunjukkan 

nilai variabel ukuran perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,884, 

leverage dengan nilai signifikansi sebesar 0,222, dan profitabilitas dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,134 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi. 

IV.2.3  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda merupakan salah satu analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. 

Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah satu variabel bebas dan 

variabel terikat maka disebut sebagai regresi sederhana sedangkan jika variabel 

bebasnya lebih dari satu maka disebut sebagai persamaan regresi berganda 

(Prayitno, 2016: 61). Adapun hasil dari uji regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut:    

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.10 uji regresi linear berganda, maka dapat 

diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a +  𝛽1 𝑋1+ 𝛽2 𝑋2+ 𝛽3 𝑋3+ e 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, maka diperoleh 

perumusan uji regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 4,088 – 0,365  𝑋1 + 7,582  𝑋2 + 56,901  𝑋3 + e 

Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai makna sebagai 

berikut: 

1. Konstanta sebesar 4,088 menunjukkan bahwa jika Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas bernilai nol (0) maka Nilai 

Perusahaan bernilai 4,088. 

2. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,365 dan bertanda 

negatif. Hal ini menjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan 

Ukuran Perusahaan maka akan menurunkan Nilai Perusahaan 

sebesar -0,365 dan sebaliknya. 

3. Koefisien regresi Leverage sebesar 7,582 dan bertanda positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Leverage maka 

akan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 7,582 dan sebaliknya. 

4. Koefisien regresi Profitabilitas sebesar 56,901 dan bertanda positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan 

Profitabilitas maka akan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 

56,901 dan sebaliknya. 
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IV.2.4  Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial terhadap masing-masing 

variabel. Jika nilai signifikan uji t < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara individual terhadap masing-masing 

variabel. Namun, jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara individual terhadap 

masing-masing variabel. Adapun hasil dari uji t adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan data tabel 4.11 hasil uji parsial (uji t) diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengujian 𝐻1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada 

variabel Ukuran Perusahaan (𝑋1) sebesar 0,100 > 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,088 6,472 
 

,632 ,532 

Ukuran Perusahaan -,365 ,216 -,093 -1,687 ,100 

Leverage 7,582 1,058 ,403 7,164 ,000 

Profitabilitas 56,901 4,170 ,766 13,647 ,000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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sebesar -1,687 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya, bahwa hipotesis yang menyatakan  

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara parsial 

ditolak sehingga Ukuran Perusahaan (𝑋1) tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan (Y).   

2. Pengujian 𝐻2 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada 

variabel Leverage (𝑋2)  sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

7,164 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻2 diterima. Artinya, bahwa hipotesis yang menyatakan  

Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara parsial diterima 

sehingga Leverage (𝑋2) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

3. Pengujian 𝐻3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada 

variabel Profitabilitas (𝑋3) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

13,647 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat disimpukan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻3 diterima. Artinya, bahwa hipotesis yang menyatakan  

Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara parsial diterima 

sehingga Profitabilitas (𝑋3) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Pengujian ini dilakukan 
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dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan membandingkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun hasil dari uji F adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji simultan (uji F) diatas diperoleh 

hasil nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 99,332 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 < 0,05 dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 99,332 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,86. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Ukuran 

Perusahaan (𝑋1), Leverage (𝑋2), dan Profitabilitas (𝑋3) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y). 

IV.2.5  Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2013: 97). Nilai 𝑅2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤  𝑅2 ≤ 1). 

Semakin besar 𝑅2 (mendekati 1) maka semakin baik hasil untuk model regresi 

sedangkan, semakin mendekati 0 maka variabel independen secara keseluruhan 
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tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil dari uji koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

             

 

 

   

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS ver. 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji koefisien determinasi diatas diperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,883 atau 88,3%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas memberikan 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel Nilai Perusahaan sebesar 

88,3% sedangkan sisanya sebesar 11,7% lainnya dijelaskan oleh variabel lain 

diluar dari model regresi yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

IV.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 𝐻1 variabel Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,100 > 0,05 dengan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,687 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya, bahwa variabel 

Ukuran Perusahaan (𝑋1) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 ,945a ,892 ,883 2,55393 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,   

Leverage 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Maryam (2014) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian ini sejalan 

dengan Ramadhitya dan Dillak (2018) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 

besar atau kecilnya Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. Ukuran Perusahaan yang besar belum tentu untuk bisa menjamin 

Nilai Perusahaan yang tinggi karena perusahaan yang besar bisa untuk 

melakukan investasi yang baru terkait dengan ekspansi (memperluas usaha) 

sebelum kewajibannya (utang) sudah terlunasi.  

Perusahaan yang memiliki Ukuran Perusahaan besar tetapi tidak 

maksimal dalam mengelola sumber pendapatan atau tidak bisa mengelola 

kinerja keuangan perusahaan dengan baik maka dapat dikatakan bahwa besar 

atau kecilnya Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Apabila seorang investor ingin menilai sebuah perusahaan tidak akan melihat 

dari Ukuran Perusahaan yang dicerminkan melalui total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. Namun, investor akan menilai dari berbagai aspek seperti 

memperhatikan kinerja perusahaan yang terlihat pada laporan keuangan, 

nama baik perusahaan, dan kebijakan dividen sebelum memutuskan untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan.  

2. Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 𝐻2 variabel Leverage memiliki 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
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7,164 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻2 diterima. Artinya, bahwa variabel Leverage (𝑋2) berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rudangga dan Sudiarta (2016) yang menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi Leverage maka akan semakin tinggi Nilai Perusahaan yang diperoleh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam melunasi utang-

utang jangka panjangnya sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan 

tersebut sudah melakukan kinerja terbaiknya untuk menciptakan nilai 

perusahaan yang baik.  

Penggunaan utang yang secara efektif dapat menghasilkan keuntungan 

bagi perusahaan dan akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Leverage juga dapat meningkatkan nilai perusahaan salah satunya dalam 

perhitungan pajak, karena bunga yang dikenakan akibat penggunaan utang 

akan dikurangkan terlebih dahulu, sehingga perusahaan memperoleh 

keringanan pajak. Perusahaan dengan Leverage yang rendah juga dapat 

dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan yang lebih tinggi dengan 

menggunakan modal yang berasal dari utang atau aset yang dibiayai oleh 

utang dengan itu perusahaan secara maksimal dapat menjalankan usahanya 

sehingga keuntungan yang diperoleh akan meningkat.  
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3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 𝐻3 variabel Profitabilitas 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 13,647 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻3 diterima. Artinya, bahwa variabel Profitabilitas (𝑋3) 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ernawati dan Widyawati (2015) yang mengatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Berpengaruhnya Profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan dikarenakan bahwa Profitabilitas yang tinggi akan 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang tinggi bagi pemegang saham. Profitabilitas yang tinggi juga akan 

meningkatkan nilai perusahaan karena perusahaan tersebut mampu mengelola 

modal yang dimiliki oleh perusahaan termasuk modal saham yang telah 

ditanamkan oleh para investor. 

Tingginya minat investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan dan dengan laba yang tinggi dapat meningkatkan harga saham 

bagi perusahaan. Adanya peningkatan harga saham akan membuat investor 

lebih tertarik untuk menanamkan modalnya dengan membeli saham 

perusahaan, selain itu juga dapat berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. 

Keuntungan yang tinggi juga dapat dijadikan sebagai indikator bahwa suatu 

perusahaan akan memiliki prospek yang baik dimasa mendatang dan 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan Uji F dan 

Adjusted R Square. Uji F menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 

< 0,05 dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 99,332 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,86 sedangkan 

Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar  0,883 atau 88,3%. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (𝑋1), Leverage (𝑋2), 

dan Profitabilitas (𝑋3) secara simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan (Y).   

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewantari, Cipta, dan Susila (2019) yang menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Variabel-variabel tersebut digunakan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Bagi manajemen 

maupun pemegang saham perusahaan sangat perlu untuk memperhatikan 

variabel tersebut agar dapat meningkatkan Nilai Perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi dapat menarik 

investor untuk menanamkan modalnya dan nilai perusahaan akan meningkat 

apabila harga saham meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Perusahaan yang memiliki 

Nilai Perusahaan tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut dapat 

mengelola aktiva, modal, utang, dan keuntungan yang dimilikinya secara 

efektif dan efisien. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

No. 
Simbol 

Hipotesis 
Hipotesis 

Hasil Uji 

Berpengaruh atau 

Tidak Berpengaruh  

Positif atau 

Negatif 

1. 𝐻1 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Nilai Perusahaan 

2. 𝐻2 

Leverage berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Leverage berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Leverage 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

3. 𝐻3 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

4. 𝐻4 

Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan 

Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas secara 

simultan berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Sumber: Data diolah, 2021
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BAB V 

PENUTUP 

V.5  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji t, variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,100 > 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -1,687 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2,028.  Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak 

sehingga variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan.  

2. Berdasarkan uji t, variabel Leverage memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,164 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,028. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻2 diterima sehingga variabel 

Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

3. Berdasarkan uji t, variabel Profitabilitas memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 13,647 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,028. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻3 diterima sehingga 

variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Berdasarkan uji F dan Adjusted R Square, variabel Ukuran Perusahan, 

Leverage, dan Profitabilitas memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 

0,05 dengan nilai Uji F sebesar 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 99,332 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,86 
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sedangkan Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,883 atau 88,3%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahan, Leverage, dan 

Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

 

V.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih mempertimbangkan lagi dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan variabel Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan Profitabilitas karena variabel-variabel tersebut dianggap 

penting bagi perusahaan untuk meningkatkan Nilai Perusahaan. Apabila 

perusahaan tidak mempertimbang variabel tersebut dengan baik maka dapat 

menurunkan Nilai Perusahaan dan tujuan perusahaan akan sulit untuk dicapai.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan perhitungan variabel-

variabel lain yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti 

keputusan pendanaan, kebijakan dividen, atau pertumbuhan laba dan dapat 

menambahkan tahun penelitian pada penelitian yang akan dilakukan. 

Disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak atau mengganti 

objek penelitian yang memiliki cakupan lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Size 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 27,92 28,05 27,99 27,83 

2. INDF 32,11 32,20 32,20 32,73 

3. MLBI 28,55 28,69 28,69 28,70 

4. MYOR 30,33 30,50 30,58 30,62 

5. ULTJ 29,28 29,35 29,52 29,80 

6. GGRM 31,83 31,87 32,00 31,99 

7. HMSP 31,40 31,47 31,56 31,54 

8. KLBF 30,44 30,53 30,64 30,75 

9. PYFA 25,80 25,95 25,97 26,16 

10. KINO 28,81 28,91 29,81 29,29 

 

 

Lampiran 2. Hasil Perhitungan Leverage 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 0,17 0,19 0,18 0,20 

2. INDF 0,88 0,93 0,77 1,06 

3. MLBI 1,59 1,47 1,53 1,03 

4. MYOR 1,03 1,06 0,92 0,75 

5. ULTJ 0,23 0,19 0,17 0,83 

6. GGRM 0,58 0,53 0,54 0,34 

7. HMSP 0,26 0,32 0,43 0,64 

8. KLBF 0,20 0,19 0,21 0,23 

9. PYFA 0,47 0,57 0,53 0,45 

10. KINO 0,58 0,64 0,74 1,04 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Profitabilitas 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Return On Assets (ROA) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 0,21 0,22 0,22 0,10 

2. INDF 0,06 0,05 0,06 0,05 

3. MLBI 0,37 0,42 0,42 0,10 

4. MYOR 0,11 0,10 0,11 0,11 

5. ULTJ 0,14 0,13 0,16 0,13 

6. GGRM 0,12 0,11 0,14 0,10 

7. HMSP 0,29 0,29 0,27 0,17 

8. KLBF 0,15 0,14 0,13 0,12 

9. PYFA 0,04 0,05 0,05 0,10 

10. KINO 0,03 0,04 0,11 0,02 

 

 

Lampiran 4. Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Price Book of Value (PBV) 

2017 2018 2019 2020 

1. DLTA 3,21 3,43 4,49 3,45 

2. INDF 1,43 1,31 1,28 0,76 

3. MLBI 30,06 28,87 28,50 14,26 

4. MYOR 6,14 6,86 4,63 5,38 

5. ULTJ 3,55 3,72 3,43 3,87 

6. GGRM 3,82 3,57 2,00 1,35 

7. HMSP 16,13 12,20 6,85 5,79 

8. KLBF 5,70 4,66 4,55 3,80 

9. PYFA 0,90 0,85 0,85 3,31 

10. KINO 1,47 1,83 1,81 1,51 

 

 

 

 



 
98 

 

 
 

Lampiran 5. Data Perhitungan Ukuran Perusahaan 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Asset Size 

1 DLTA 

2017 Rp      1.340.842.765.000,00  27,92 

2018 Rp      1.523.517.170.000,00  28,05 

2019 Rp      1.425.983.722.000,00  27,99 

2020 Rp      1.225.580.913.000,00  27,83 

2. INDF 

2017 Rp    87.939.488.000.000,00  32,11 

2018 Rp    96.537.796.000.000,00  32,20 

2019 Rp    96.198.559.000.000,00  32,20 

2020 Rp  163.136.516.000.000,00  32,73 

3. MLBI 

2017 Rp      2.510.078.000.000,00 28,55 

2018 Rp      2.889.501.000.000,00  28,69 

2019 Rp      2.896.950.000.000,00  28,69 

2020 Rp      2.907.425.000.000,00  28,70 

4. MYOR 

2017 Rp    14.915.849.800.251,00  30,33 

2018 Rp    17.591.706.426.634,00  30,50 

2019 Rp    19.037.918.806.473,00  30,58 

2020 Rp    19.777.500.514.550,00  30,62 

5. ULTJ 

2017 Rp      5.175.896.000.000,00  29,28 

2018 Rp      5.555.871.000.000,00  29,35 

2019 Rp      6.608.422.000.000,00  29,52 

2020 Rp      8.754.116.000.000,00  29,80 

6. GGRM 

2017 Rp    66.759.930.000.000,00  31,83 

2018 Rp    69.097.219.000.000,00  31,87 

2019 Rp    78.647.271.000.000,00  32,00 

2020 Rp    78.191.409.000.000,00  31,99 

7. HMSP 

2017 Rp    43.141.063.000.000,00 31,40 

2018 Rp    46.602.420.000.000,00 31,47 

2019 Rp    50.902.806.000.000,00 31,56 

2020 Rp    49.674.030.000.000,00 31,54 
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Lanjutan Data Perhitungan Ukuran Perusahaan 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Total Asset Size 

8. KLBF 

2017 Rp    16.616.239.416.335,00 30,44 

2018 Rp    18.146.206.145.369,00 30,53 

2019 Rp    20.264.726.862.584,00 30,64 

2020 Rp    22.564.300.317.374,00 30,75 

9. PYFA 

2017 Rp         159.563.931.041,00 25,80 

2018 Rp         187.057.163.854,00 25,95 

2019 Rp         190.786.208.250,00 25,97 

2020 Rp         228.575.380.866,00 26,16 

10. KINO 

2017 Rp      3.237.595.219.274,00 28,81 

2018 Rp      3.592.164.205.408,00 28,91 

2019 Rp      4.695.764.958.883,00 29,18 

2020 Rp      5.255.359.155.031,00 29,29 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Leverage 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Total Utang Total Ekuitas DER 

1 DLTA 

2017 Rp         196.197.372.000,00 Rp     1.144.645.393.000,00 0,17 

2018 Rp         239.353.356.000,00 Rp     1.284.163.814.000,00 0,19 

2019 Rp         212.420.390.000,00 Rp     1.213.563.332.000,00 0,18 

2020 Rp         205.681.950.000,00 Rp     1.019.898.963.000,00 0,20 

2. INDF 

2017 Rp    41.182.764.000.000,00 Rp   46.756.724.000.000,00 0,88 

2018 Rp    46.620.996.000.000,00 Rp   49.916.800.000.000,00 0,93 

2019 Rp    41.996.071.000.000,00 Rp   54.202.488.000.000,00 0,77 

2020 Rp    83.998.472.000.000,00 Rp   79.138.044.000.000,00 1,06 

3. MLBI 

2017 Rp      1.523.366.000.000,00 Rp         958.452.000.000,00 1,59 

2018 Rp      1.721.965.000.000,00 Rp      1.167.536.000.000,00 1,47 

2019 Rp      1.750.943.000.000,00 Rp      1.146.007.000.000,00 1,53 

2020 Rp      1.474.019.000.000,00 Rp      1.433.406.000.000,00 1,03 

4. MYOR 

2017 Rp      7.561.503.434.179,00 Rp     7.354.346.366.072,00 1,03 

2018 Rp      9.049.161.944.940,00 Rp     8.542.544.481.694,00 1,06 

2019 Rp      9.137.978.611.155,00 Rp     9.899.940.195.318,00 0,92 

2020 Rp      8.506.032.464.592,00 Rp   11.271.468.049.958,00 0,75 

5. ULTJ 

2017 Rp         978.185.000.000,00 Rp     4.208.755.000.000,00 0,23 

2018 Rp         780.915.000.000,00 Rp     4.197.711.000.000,00 0,19 

2019 Rp         953.283.000.000,00 Rp     5.655.139.000.000,00 0,17 

2020 Rp      3.972.379.000.000,00 Rp     4.781.737.000.000,00 0,83 

6. GGRM 

2017 Rp    24.572.266.000.000,00 Rp   42.187.664.000.000,00 0,58 

2018 Rp    23.963.934.000.000,00 Rp   45.133.285.000.000,00 0,53 

2019 Rp    27.716.516.000.000,00 Rp   50.930.758.000.000,00 0,54 

2020 Rp    19.668.941.000.000,00 Rp   58.522.468.000.000,00 0,34 

7. HMSP 

2017 Rp      9.028.078.000.000,00 Rp   34.112.985.000.000,00 0,26 

2018 Rp    11.244.167.000.000,00 Rp   35.358.253.000.000,00 0,32 

2019 Rp    15.223.076.000.000,00 Rp   35.679.730.000.000,00 0,43 

2020 Rp    19.432.604.000.000,00 Rp   30.241.426.000.000,00 0,64 



 
101 

 

 
 

Lanjutan Data Perhitungan Leverage 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Total Utang Total Ekuitas DER 

8. KLBF 

2017 Rp      2.722.207.633.646,00 Rp   13.894.031.782.689,00 0,20 

2018 Rp      2.851.611.349.015,00 Rp   15.294.594.796.354,00 0,19 

2019 Rp      3.559.144.386.553,00 Rp   16.705.582.476.031,00 0,21 

2020 Rp      4.288.218.173.294,00 Rp   18.276.082.144.080,00 0,23 

9. PYFA 

2017 Rp           50.707.930.330,00 Rp        108.856.000.711,00 0,47 

2018 Rp           68.129.603.054,00 Rp        118.927.560.800,00 0,57 

2019 Rp           66.060.214.687,00 Rp        124.725.993.563,00 0,53 

2020 Rp           70.943.630.711,00 Rp        157.631.750.155,00 0,45 

10. KINO 

2017 Rp      1.182.424.339.165,00 Rp     2.055.170.880.109,00 0,58 

2018 Rp      1.405.264.079.012,00 Rp     2.186.900.126.396,00 0,64 

2019 Rp      1.992.902.779.331,00 Rp     2.702.862.179.552,00 0,74 

2020 Rp      2.678.123.608.810,00 Rp     2.577.235.546.221,00 1,04 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
102 

 

 
 

Lampiran 7. Data Perhitungan Profitabilitas 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Asset ROA 

1. DLTA 

2017 Rp        279.772.635.000,00 Rp      1.340.842.765.000,00 0,21 

2018 Rp        338.129.985.000,00 Rp      1.523.517.170.000,00 0,22 

2019 Rp        317.815.177.000,00 Rp      1.425.983.722.000,00 0,22 

2020 Rp        123.465.762.000,00 Rp      1.225.580.913.000,00 0,10 

2. INDF 

2017 Rp     5.145.063.000.000,00 Rp    87.939.488.000.000,00 0,06 

2018 Rp     4.961.851.000.000,00 Rp    96.537.796.000.000,00 0,05 

2019 Rp     5.902.729.000.000,00 Rp    96.198.559.000.000,00 0,06 

2020 Rp     8.752.066.000.000,00 Rp  163.136.516.000.000,00 0,05 

3. MLBI 

2017 Rp         920.873.000.000,00 Rp      2.510.078.000.000,00 0,37 

2018 Rp      1.224.807.000.000,00 Rp      2.889.501.000.000,00 0,42 

2019 Rp      1.206.059.000.000,00 Rp      2.896.950.000.000,00 0,42 

2020 Rp         285.617.000.000,00 Rp      2.907.425.000.000,00 0,10 

4. MYOR 

2017 Rp     1.630.953.830.893,00 Rp    14.915.849.800.251,00 0,11 

2018 Rp     1.760.434.280.304,00 Rp    17.591.706.426.634,00 0,10 

2019 Rp     2.039.404.206.764,00 Rp    19.037.918.806.473,00 0,11 

2020 Rp     2.098.168.514.645,00 Rp    19.777.500.514.550,00 0,11 

5. ULTJ 

2017 Rp        711.681.000.000,00 Rp      5.175.896.000.000,00 0,14 

2018 Rp        701.607.000.000,00 Rp      5.555.871.000.000,00 0,13 

2019 Rp     1.035.865.000.000,00 Rp      6.608.422.000.000,00 0,16 

2020 Rp     1.109.666.000.000,00 Rp      8.754.116.000.000,00 0,13 

6. GGRM 

2017 Rp     7.755.347.000.000,00 Rp    66.759.930.000.000,00 0,12 

2018 Rp     7.793.068.000.000,00 Rp    69.097.219.000.000,00 0,11 

2019 Rp   10.880.704.000.000,00 Rp    78.647.271.000.000,00 0,14 

2020 Rp     7.647.729.000.000,00 Rp    78.191.409.000.000,00 0,10 

7. HMSP 

2017 Rp   12.670.534.000.000,00 Rp    43.141.063.000.000,00 0,29 

2018 Rp   13.538.418.000.000,00 Rp    46.602.420.000.000,00 0,29 

2019 Rp   13.721.513.000.000,00 Rp    50.902.806.000.000,00 0,27 

2020 Rp     8.581.378.000.000,00 Rp    49.674.030.000.000,00 0,17 
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Lanjutan Data Perhitungan Profitabilitas 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Asset ROA 

8. KLBF 

2017 Rp     2.453.251.410.604,00 Rp    16.616.239.416.335,00 0,15 

2018 Rp     2.497.261.964.757,00 Rp    18.146.206.145.369,00 0,14 

2019 Rp     2.537.601.823.645,00 Rp    20.264.726.862.584,00 0,13 

2020 Rp     2.799.622.515.814,00 Rp    22.564.300.317.374,00 0,12 

9. PYFA 

2017 Rp            7.127.402.168,00 Rp         159.563.931.041,00 0,04 

2018 Rp            8.447.447.988,00 Rp         187.057.163.854,00 0,05 

2019 Rp            9.342.718.039,00 Rp         190.786.208.250,00 0,05 

2020 Rp          22.104.364.267,00 Rp         228.575.380.866,00 0,10 

10. KINO 

2017 Rp       109.696.001.798,00 Rp      3.237.595.219.274,00 0,03 

2018 Rp       150.116.045.042,00 Rp      3.592.164.205.408,00 0,04 

2019 Rp       515.603.339.649,00 Rp      4.695.764.958.883,00 0,11 

2020 Rp       113.665.219.638,00 Rp      5.255.359.155.031,00 0,02 
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Lampiran 8. Data Perhitungan Nilai Perusahaan 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Harga Per 

Lembar Saham 

Nilai Buku Per 

Lembar Saham 
PBV 

1. DLTA 

2017 4590 1429,63 3,21 

2018 5500 1603,88 3,43 

2019 6800 1515,71 4,49 

2020 4400 1273,82 3,45 

2. INDF 

2017 7625 5325,11 1,43 

2018 7450 5685,01 1,31 

2019 7925 6173,10 1,28 

2020 6850 9013,01 0,76 

3. MLBI 

2017 13675 454,89 30,06 

2018 16000 554,12 28,87 

2019 15500 543,90 28,50 

2020 9700 680,31 14,26 

4. MYOR 

2017 2020 328,93 6,14 

2018 2620 382,07 6,86 

2019 2050 442,78 4,63 

2020 2710 504,12 5,38 

5. ULTJ 

2017 1295 364,28 3,55 

2018 1350 363,33 3,72 

2019 1680 489,47 3,43 

2020 1600 413,88 3,87 

6. GGRM 

2017 83800 21926,06 3,82 

2018 83625 23456,98 3,57 

2019 53000 26470,08 2,00 

2020 41000 30415,69 1,35 

7. HMSP 

2017 4730 293,27 16,13 

2018 3710 303,98 12,20 

2019 2100 306,74 6,85 

2020 1505 259,99 5,79 
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Lanjutan Data Perhitungan Nilai Perusahaan 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun 

Harga Per 

Lembar Saham 

Nilai Buku Per 

Lembar Saham 
PBV 

8. KLBF 

2017 1690 296,41 5,70 

2018 1520 326,28 4,66 

2019 1620 356,38 4,55 

2020 1480 389,89 3,80 

9. PYFA 

2017 183 203,44 0,90 

2018 189 222,26 0,85 

2019 198 233,10 0,85 

2020 975 294,59 3,31 

10. KINO 

2017 2120 1438,62 1,47 

2018 2800 1530,83 1,83 

2019 3430 1892,00 1,81 

2020 2720 1804,06 1,51 
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Lampiran 9. Data Perhitungan Nilai Buku Per Lembar Saham Pada 

Variabel Nilai Perusahaan 

No. 
Kode  

Perusahaan 
Tahun Total Ekuitas Jumlah Saham Beredar 

Nilai 

Buku  

1.  DLTA 

2017 Rp      1.144.645.393.000,00 Rp               800.659.050,00 1429,63 

2018 Rp      1.284.163.814.000,00 Rp               800.659.050,00 1603,88 

2019 Rp      1.213.563.332.000,00 Rp               800.659.050,00 1515,71 

2020 Rp      1.019.898.963.000,00 Rp               800.659.050,00 1273,82 

2. INDF 

2017  Rp   46.756.724.000.000,00  Rp            8.780.426.500,00 5325,11 

2018  Rp   49.916.800.000.000,00  Rp            8.780.426.500,00 5685,01 

2019  Rp   54.202.488.000.000,00  Rp            8.780.426.500,00 6173,10 

2020  Rp   79.138.044.000.000,00  Rp            8.780.426.500,00 9013,01 

3. MLBI 

2017  Rp        958.452.000.000,00  Rp            2.107.000.000,00 454,89 

2018  Rp     1.167.536.000.000,00  Rp            2.107.000.000,00 554,12 

2019  Rp     1.146.007.000.000,00  Rp            2.107.000.000,00 543,90 

2020  Rp     1.433.406.000.000,00  Rp            2.107.000.000,00 680,31 

4. MYOR 

2017  Rp     7.354.346.366.072,00  Rp          22.358.699.725,00 328,93 

2018  Rp     8.542.544.481.694,00  Rp          22.358.699.725,00 382,07 

2019  Rp     9.899.940.195.318,00  Rp          22.358.699.725,00 442,78 

2020  Rp   11.271.468.049.958,00  Rp          22.358.699.725,00 504,12 

5. ULTJ 

2017  Rp     4.208.755.000.000,00  Rp          11.553.528.000,00 364,28 

2018  Rp     4.197.711.000.000,00  Rp          11.553.528.000,00 363,33 

2019  Rp     5.655.139.000.000,00  Rp          11.553.528.000,00 489,47 

2020  Rp     4.781.737.000.000,00  Rp          11.553.528.000,00 413,88 

6. GGRM 

2017  Rp   42.187.664.000.000,00  Rp            1.924.088.000,00 21926,06 

2018  Rp   45.133.285.000.000,00  Rp            1.924.088.000,00 23456,98 

2019  Rp   50.930.758.000.000,00  Rp            1.924.088.000,00 26470,08 

2020  Rp   58.522.468.000.000,00  Rp            1.924.088.000,00 30415,69 

7. HMSP 

2017  Rp   34.112.985.000.000,00  Rp        116.318.076.900,00 293,27 

2018  Rp   35.358.253.000.000,00  Rp        116.318.076.900,00 303,98 

2019  Rp   35.679.730.000.000,00  Rp        116.318.076.900,00 306,74 



 
107 

 

 
 

Lanjutan Data Perhitungan Nilai Buku Per Lembar Saham Pada Variabel      

Nilai Perusahaan 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Total Ekuitas Jumlah Saham Beredar 

Nilai 

Buku 

  2020 Rp    30.241.426.000.000,00 Rp         116.318.076.900,00 259,99 

8. KLBF 

2017 Rp   13.894.031.782.689,00 Rp          46.875.122.110,00 296,41 

2018 Rp   15.294.594.796.354,00 Rp          46.875.122.110,00 326,28 

2019 Rp   16.705.582.476.031,00 Rp          46.875.122.110,00 356,38 

2020 Rp   18.276.082.144.080,00 Rp          46.875.122.110,00 389,89 

9. PYFA 

2017 Rp        108.856.000.711,00 Rp               535.080.000,00 203,44 

2018 Rp        118.927.560.800,00 Rp               535.080.000,00 222,26 

2019 Rp        124.725.993.563,00 Rp               535.080.000,00 233,10 

2020 Rp        157.631.750.155,00 Rp               535.080.000,00 294,59 

10. KINO 

2017 Rp     2.055.170.880.109,00 Rp            1.428.571.500,00 1438,62 

2018 Rp     2.186.900.126.396,00 Rp            1.428.571.500,00 1530,83 

2019 Rp     2.702.862.179.552,00 Rp            1.428.571.500,00 1892,00 

2020 Rp     2.577.235.546.221,00 Rp            1.428.571.500,00 1804,06 

 

 

Lampiran 10  Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
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Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas 

1. Hasil Uji Normalitas (Histogram)  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji Normalitas (Normal Probability Plot) 
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3. Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,45373699 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,086 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,945a ,892 ,883 2,55393 1,665 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 14. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,155 4,091 
 

,282 ,779 

Ukuran Perusahaan ,020 ,137 ,024 ,148 ,884 

Leverage -,831 ,669 -,204 -1,242 ,222 

Profitabilitas 4,039 2,636 ,251 1,532 ,134 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 16. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1943,689 3 647,896 99,332 ,000b 

Residual 234,812 36 6,523 
  

Total 2178,501 39 
   

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage 

 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,088 6,472 
 

,632 ,532 

Ukuran Perusahaan -,365 ,216 -,093 -1,687 ,100 

Leverage 7,582 1,058 ,403 7,164 ,000 

Profitabilitas 56,901 4,170 ,766 13,647 ,000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 18. Laporan Keuangan Perusahaan Sampel 

1. Delta Djakarta Tbk  

a. Delta Djakarta Tbk Tahun 2017 
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b. Delta Djakarta Tbk Tahun 2018 
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c. Delta Djakarta Tbk Tahun 2019 
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d. Delta Djakarta Tbk Tahun 2020 
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2. Indofood Sukses Makmur Tbk 

a. Indofood Sukses Makmur Tbk 2017 
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b. Indofood Sukses Makmur Tbk 2018 
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c. Indofood Sukses Makmur Tbk 2019 
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d. Indofood Sukses Makmur Tbk 2020 
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3. Multi Bintang Indonesia Tbk 

a. Multi Bintang Indonesia Tbk 2017 
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b. Multi Bintang Indonesia Tbk 2018 
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c. Multi Bintang Indonesia Tbk 2019 
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d. Multi Bintang Indonesia Tbk 2020 
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4. Mayora Indah Tbk 

a. Mayora Indah Tbk 2017 
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b. Mayora Indah Tbk 2018 
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c. Mayora Indah Tbk 2019 
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d. Mayora Indah Tbk 2020 
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5. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

a. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 2017 
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b. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 2018 
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c. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 2019 
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d. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 2020 
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6. Gudang Garam Tbk 

a. Gudang Garam Tbk 2017 
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b. Gudang Garam Tbk 2018 
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c. Gudang Garam Tbk 2019 
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d. Gudang Garam Tbk 2020 
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7. H.M. Sampoerna Tbk 

a. H.M. Sampoerna Tbk 2017 
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b. H.M. Sampoerna Tbk 2018 
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c. H.M. Sampoerna Tbk 2019 
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d. H.M. Sampoerna Tbk 2020 
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8. Kalbe Farma Tbk 

a. Kalbe Farma Tbk 2017 
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b. Kalbe Farma Tbk 2018 
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c. Kalbe Farma Tbk 2019 
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d. Kalbe Farma Tbk 2020 
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9. Pyridam Farma Tbk 

a. Pyridam Farma Tbk 2017 
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b. Pyridam Farma Tbk 2018 
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c. Pyridam Farma Tbk 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
147 

 

 
 

d. Pyridam Farma Tbk 2020 
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10. Kino Indonesia Tbk 

a. Kino Indonesia Tbk 2017 
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b. Kino Indonesia Tbk 2018 
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c. Kino Indonesia Tbk 2019 
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d. Kino Indonesia Tbk 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


